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Abstract: 

This study aims to explore the role of Hunayn ibn Ishaq in transmitting Greek 

knowledge to the Islamic world, particularly during the golden age of the Abbasid 

Dynasty. The main focus is to scientifically reveal Hunayn’s intellectual contributions 

through his translations of significant works by Greek thinkers such as Galen and 

Hippocrates, making him a key link between Greek intellectual heritage and Islamic 

scientific tradition. In the context of Islamic scientific development, Hunayn’s role was 

crucial—not only did he translate texts literally, but he also interpreted and adapted 

classical scientific concepts. This article uses a library research method with a 

descriptive-analytical approach. The findings show that Hunayn functioned not just as 

a translator, but also as a scholar who filtered, reorganized, and even corrected Greek 

texts to make them more comprehensible and adaptable for subsequent Muslim 

scholars. His works laid an essential foundation for the development of the scientific 

tradition in the Islamic world and significantly influenced the European Renaissance. 
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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran Hunayn bin Ishaq dalam 

mentransmisikan ilmu pengetahuan Yunani ke dunia Islam, khususnya pada masa 

kejayaan Dinasti Abbasiyah. Fokus utama karya ini adalah mengungkap secara ilmiah 

kontribusi intelektual Hunayn melalui penerjemahannya terhadap karya-karya penting 

para pemikir Yunani seperti Galen dan Hippokrates, sehingga menjadikannya sebagai 

penghubung antara warisan intelektual Yunani dan tradisi ilmiah Islam. Dalam konteks 

perkembangan ilmu pengetahuan Islam, peran Hunayn sangat krusial karena ia tidak 

hanya menerjemahkan secara literal, tetapi juga melakukan interpretasi dan 

penyesuaian terhadap konsep-konsep ilmiah klasik. Artikel ini menggunakan metode 

penelitian kepustakaan dengan pendekatan deskriptif-analitis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Hunayn berperan tidak hanya sebagai penerjemah, tetapi juga 

sebagai ilmuwan yang menyaring, menyusun ulang, dan bahkan memperbaiki teks-teks 

Yunani agar lebih mudah dipahami serta dapat dikembangkan oleh para ilmuwan 

Muslim generasi berikutnya. Karya-karyanya menjadi fondasi penting bagi 

perkembangan tradisi ilmiah dalam dunia Islam dan memberi pengaruh besar hingga 

masa Eropa Renaisans. 

Kata Kunci: Hunayn bin Ishaq; Bayt al-Hikmah; ilmu pengetahuan; Dinasti 

Abbasiyah 
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PENDAHULUAN 

Peradaban Islam mencapai puncak kejayaan intelektualnya pada masa Dinasti 

Abbasiyah, terutama antara abad ke-8 hingga ke-13 Masehi. Pada periode ini, kota 

Baghdad menjelma sebagai pusat ilmu pengetahuan dunia, tempat berkumpulnya para 

ilmuwan, filsuf, dokter, dan penerjemah dari berbagai latar belakang agama dan budaya. 

Pemerintahan Abbasiyah menunjukkan komitmen besar terhadap pengembangan ilmu 

dengan mendirikan lembaga seperti Bayt al-Hikmah (Rumah Kebijaksanaan), yang tidak 

hanya berfungsi sebagai pusat penerjemahan, tetapi juga sebagai institusi riset dan 

pendidikan. Melalui lembaga inilah berlangsung proses akulturasi intelektual besar-

besaran yang menyerap, mengadaptasi, dan mentransformasikan warisan ilmu 

pengetahuan dari Yunani, Persia, dan India ke dalam kerangka pemikiran Islam. Salah 

satu manifestasi paling menonjol dari dinamika keilmuan tersebut adalah gerakan 

penerjemahan terhadap karya-karya klasik ke dalam bahasa Arab. Gerakan ini tidak 

sebatas pada pelestarian teks, tetapi merupakan proyek intelektual yang kompleks, 

melibatkan proses interpretasi, penyesuaian konseptual, bahkan penyempurnaan teori-

teori dari dunia kuno. Dalam konteks inilah muncul sosok Hunayn bin Ishaq, seorang 

intelektual keturunan Kristen Nestorian yang memainkan peran sentral dalam 

transformasi ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang kedokteran dan filsafat. 

Hunayn bin Ishaq dikenal sebagai penerjemah andal sekaligus ilmuwan sistematis. Ia 

menguasai beberapa bahasa utama ilmu pada saat itu—Arab, Yunani, dan Suryani—dan 

dikenal karena akurasi serta ketelitian metodologisnya dalam menerjemahkan karya-

karya ilmiah. Di bawah naungan khalifah-khalifah Abbasiyah, terutama Al-Ma’mun dan 

Al-Mutawakkil, Hunayn menerjemahkan ratusan karya ilmuwan besar seperti Galen, 

Hippokrates, Plato, dan Aristoteles. Namun, perannya tidak berhenti pada aktivitas 

penerjemahan secara literal. Ia juga melakukan penyusunan ulang naskah, 

menyederhanakan terminologi, serta menyesuaikan struktur logika dalam teks-teks 

tersebut agar lebih dapat dipahami oleh para ilmuwan Muslim dan sesuai dengan 

paradigma keilmuan Islam. Berbagai kajian akademik telah menyoroti pentingnya 

kontribusi Hunayn dalam gerakan penerjemahan. Gutas (2001) dalam Greek Thought, 

Arabic Culture menyebutnya sebagai figur sentral yang menetapkan standar penerjemahan 

ilmiah di era Abbasiyah. Nasr (2006), dalam Science and Civilization in Islam, menekankan 

bahwa Hunayn bukan hanya menyerap ilmu asing, tetapi juga memberikan konteks baru 

yang mengislamisasi ilmu tersebut secara epistemologis. Montgomery (2000) bahkan 
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menjuluki Hunayn sebagai “arsitek pertama” dalam bidang kedokteran Islam karena 

kemampuannya mengubah naskah-naskah teknis Yunani menjadi teks ilmiah yang 

menjadi dasar kurikulum pendidikan medis Islam. Namun demikian, kajian-kajian 

tersebut masih banyak berfokus pada aspek teknis penerjemahan, sementara dimensi 

transformasi intelektual dan pengaruh jangka panjang dari karya Hunayn terhadap 

peradaban Islam dan Eropa belum banyak dikaji secara sistematis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran 

Hunayn bin Ishaq secara historis dan ilmiah, terutama dalam proses transformasi ilmu 

pengetahuan Yunani ke dalam tradisi keilmuan Islam. Fokus utama kajian ini adalah 

menelaah metode penerjemahan dan interpretasi yang digunakan oleh Hunayn, serta 

menelusuri pengaruh dari kontribusinya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di 

dunia Islam dan warisannya bagi Eropa pasca-Renaisans. Dengan pendekatan ini, tulisan 

ini diharapkan dapat memberikan sumbangan akademik dalam memperluas pemahaman 

mengenai dinamika transfer ilmu antarperadaban serta mengangkat kembali pentingnya 

peran individu dalam sejarah ilmu pengetahuan Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biografi dan Latar Sosial-Budaya Hunayn Bin Ishaq 

Hunayn bin Ishaq dilahirkan pada tahun 809 M di kota Al-Hirah, Irak, yang saat itu 

berada dalam kekuasaan Kekhalifahan Abbasiyah. Ia berasal dari komunitas Kristen 

Nestorian, sebuah kelompok minoritas yang memainkan peran penting dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di dunia Islam awal. Sebagai seorang Kristen 

Nestorian, Hunayn hidup dalam lingkungan yang terbuka terhadap tradisi intelektual 

Yunani dan Suryani, yang menjadi bekal penting dalam kehidupannya kelak sebagai 

penerjemah dan ilmuwan terkemuka. Hunayn tumbuh dalam suasana intelektual yang 

dinamis. Al-Hirah dikenal sebagai kota dengan tradisi keilmuan yang kuat, khususnya 

dalam bidang filsafat dan kedokteran, serta menjadi tempat interaksi antara kebudayaan 

Arab dan non-Arab. Sejak muda, Hunayn menunjukkan minat yang besar terhadap ilmu 

bahasa dan logika. Ia kemudian belajar bahasa Yunani dan Suryani secara mendalam, 

serta menunjukkan ketertarikan khusus terhadap karya-karya medis Galen dan 

Hippokrates. Setelah mengalami perselisihan dengan gurunya, ia melakukan perjalanan 

ke daerah-daerah Kristen di wilayah Timur, termasuk Alexandria, untuk mendalami ilmu 

pengetahuan dan bahasa. Di sana, Hunayn belajar langsung dari naskah-naskah Yunani 
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dan memperluas pemahamannya tentang ilmu kedokteran dan filsafat. Pengalaman ini 

memperkaya wawasannya dan membentuk dasar metodologis dalam aktivitas 

penerjemahan ilmiah yang kelak ia jalani di Baghdad. 

Hunayn kembali ke Baghdad dan bergabung dengan komunitas ilmiah Bayt al-

Hikmah, lembaga yang didirikan oleh Khalifah Harun al-Rasyid dan mencapai puncak 

aktivitasnya pada masa Khalifah Al-Ma’mun. Di sinilah Hunayn menemukan ruang 

untuk menyalurkan kecerdasan dan keahliannya. Ia dengan cepat memperoleh reputasi 

sebagai penerjemah unggulan, tidak hanya karena kemampuannya dalam menguasai 

bahasa, tetapi juga karena ketekunan dan standar akademik yang tinggi dalam setiap 

karyanya. Hunayn bin Ishaq juga dikenal karena integritas intelektual dan dedikasi 

ilmiahnya. Ia tidak hanya menerjemahkan secara harfiah, tetapi menekankan 

pemahaman konsep dan struktur pemikiran yang terdapat dalam teks asli. Ia sering kali 

memperbaiki naskah sumber yang rusak, membandingkan berbagai versi, dan menyusun 

ulang bagian-bagian yang tidak logis. Dengan pendekatan ini, ia tidak hanya mentransfer 

ilmu, tetapi juga membangun fondasi metodologis baru dalam dunia Islam. Sebagai 

seorang Kristen di tengah mayoritas Muslim, posisi Hunayn dalam istana Abbasiyah 

menunjukkan adanya toleransi dan penghargaan tinggi terhadap ilmu, tanpa memandang 

latar belakang agama. Ia menjalin hubungan profesional yang baik dengan para khalifah 

dan ilmuwan Muslim, serta menjadi tokoh sentral dalam tim penerjemah yang terdiri dari 

berbagai latar etnis dan agama. Keberhasilannya menunjukkan bahwa Dinasti Abbasiyah, 

pada masa keemasannya, membuka ruang selebar-lebarnya bagi siapa pun yang 

berkontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan. 

Bayt al-Hikmah dan Gerakan Penerjemahan pada Masa Abbasiyah 

Bayt al-Hikmah atau House of Wisdom merupakan salah satu institusi ilmiah paling 

berpengaruh dalam sejarah peradaban Islam. Didirikan pada masa pemerintahan 

Khalifah Harun al-Rasyid dan dikembangkan secara masif oleh putranya, Khalifah Al-

Ma’mun, lembaga ini menjadi simbol puncak aktivitas intelektual di dunia Islam klasik. 

Bayt al-Hikmah berfungsi tidak hanya sebagai perpustakaan dan pusat penerjemahan, 

tetapi juga sebagai akademi tempat penelitian, diskusi, dan kolaborasi ilmiah lintas 

disiplin dan lintas agama berlangsung. Gerakan penerjemahan yang berlangsung di Bayt 

al-Hikmah merupakan proyek budaya dan ilmiah yang luar biasa dalam skala dan 

dampaknya. Pemerintah Abbasiyah sangat menyadari pentingnya ilmu pengetahuan dari 
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peradaban terdahulu, terutama Yunani, Persia, dan India. Al-Ma’mun, misalnya, sangat 

terinspirasi oleh rasionalisme dan filsafat Yunani. Ia bahkan mengutus delegasi ke 

Kekaisaran Bizantium untuk mencari dan membawa naskah-naskah kuno Yunani, yang 

kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. 

Para penerjemah yang bekerja di Bayt al-Hikmah terdiri atas ilmuwan dari berbagai 

latar belakang—Muslim, Kristen Nestorian, Yahudi, dan Sabean—yang bekerja sama 

dalam suasana akademik yang sangat kosmopolitan. Bahasa Yunani, Suryani, Pahlavi, 

dan Sanskerta menjadi sumber utama dalam penerjemahan ilmu ke dalam bahasa Arab. 

Proyek ini bukan hanya gerakan literasi, melainkan bentuk transformasi epistemologis 

yang mempertemukan antara rasionalitas Yunani dan nilai-nilai spiritual Islam. Hunayn 

bin Ishaq merupakan tokoh utama dalam gerakan ini. Diangkat menjadi kepala 

penerjemah, Hunayn tidak hanya bertugas menerjemahkan, tetapi juga membentuk dan 

membimbing jaringan ilmuwan dan penerjemah yang bekerja di bawah koordinasinya. Ia 

menciptakan standar metodologis dalam penerjemahan ilmiah, termasuk prosedur 

validasi dan koreksi teks. Pendekatan dua tahap—menerjemahkan dari Yunani ke 

Suryani, lalu ke Arab—memberikan ruang bagi evaluasi makna, penyesuaian terminologi, 

dan penguatan struktur logis. 

Karya-karya yang diterjemahkan meliputi berbagai bidang: kedokteran (seperti karya 

Galen dan Hippokrates), filsafat (Plato dan Aristoteles), astronomi (Ptolemaios), 

matematika (Euclid), dan logika. Proyek besar ini memperkaya kosa kata bahasa Arab 

dengan istilah-istilah teknis dan konseptual baru, sekaligus memperkuat struktur bahasa 

Arab sebagai bahasa ilmu pengetahuan dunia. Salah satu keistimewaan Bayt al-Hikmah 

adalah komitmennya terhadap kualitas ilmiah. Para penerjemah tidak hanya diukur dari 

kecepatan kerja, tetapi dari akurasi makna, ketepatan istilah, dan konsistensi logika. 

Untuk itu, dibentuk sistem revisi silang, diskusi kolektif, dan pelatihan intensif bagi 

penerjemah muda. Sistem ini memungkinkan terciptanya ekosistem ilmiah yang tidak 

hanya produktif, tetapi juga reflektif dan progresif. 

Gerakan penerjemahan ini memiliki implikasi jangka panjang yang luar biasa. Ia 

meletakkan dasar bagi munculnya ilmuwan besar Muslim seperti Al-Kindi, Al-Farabi, Ibn 

Sina, dan Al-Ghazali, yang tidak hanya membaca hasil terjemahan, tetapi juga 

mengembangkan teori dan metodologi baru. Bahkan, hasil kerja para penerjemah Bayt al-

Hikmah, termasuk Hunayn, menjadi fondasi awal kebangkitan intelektual di Eropa, 



 

 e-ISSN: 3025-1575   | 863  

 

terutama melalui wilayah Andalusia dan Sisilia. Dengan demikian, Bayt al-Hikmah 

bukan sekadar simbol kejayaan masa lalu, melainkan representasi dari semangat ilmiah 

yang terbuka, kolaboratif, dan melampaui sekat-sekat agama serta budaya. Peran Hunayn 

bin Ishaq di dalamnya menegaskan bahwa transformasi ilmu tidak hanya bergantung pada 

naskah, tetapi pada manusia yang dengan ketekunan, kecerdasan, dan visi luas 

menjadikannya hidup dan relevan lintas zaman. 

Metode Penerjemahan Hunayn Bin Ishaq dan Inovasi Intelektualnya 

Hunayn bin Ishaq dikenal tidak hanya karena produktivitasnya sebagai penerjemah, 

tetapi juga karena inovasi metodologis yang ia bawa dalam dunia penerjemahan ilmiah. 

Di tengah dominasi metode penerjemahan literal yang umum digunakan pada masa awal 

gerakan penerjemahan, Hunayn justru mengembangkan pendekatan baru yang 

menekankan pada pemahaman makna, konteks, dan struktur logika naskah asli. 

Pendekatan ini menjadikan hasil terjemahannya tidak sekadar alih bahasa, tetapi sebuah 

karya ilmiah yang utuh, dapat dipahami dan dikembangkan dalam konteks keilmuan 

Islam. 

Salah satu ciri khas metode Hunayn adalah pendekatan dua tahap penerjemahan. 

Pertama, ia menerjemahkan teks Yunani ke dalam bahasa Suryani, yang merupakan 

bahasa ibunya dan lazim digunakan oleh komunitas ilmuwan Nestorian. Tahap ini 

memungkinkan Hunayn melakukan pembacaan kritis terhadap naskah, mengidentifikasi 

istilah kunci, dan menyusun kerangka makna dasar dari teks. Kedua, dari versi Suryani 

tersebut, ia menerjemahkannya ke dalam bahasa Arab dengan memperhatikan kelancaran 

narasi, kejelasan istilah teknis, serta keterkaitan logis antarparagraf. Pendekatan bertahap 

ini memberikan ruang interpretatif yang lebih luas dibanding penerjemahan langsung. 

Hunayn juga dikenal sangat berhati-hati dalam memilih padanan istilah ilmiah. Ia 

sering kali menciptakan istilah teknis baru dalam bahasa Arab jika tidak ada padanan yang 

setara. Dalam bidang kedokteran, misalnya, ia memperkenalkan kosakata anatomi dan 

farmasi yang sebelumnya belum dikenal dalam tradisi keilmuan Arab. Di sinilah letak 

inovasi besar Hunayn: ia tidak hanya menyerap ilmu asing, tetapi mengarabkan ilmu itu 

secara sistematis dan koheren. 

Hunayn tidak ragu untuk menyusun ulang struktur kalimat, bahkan mengubah urutan 

pembahasan jika dirasa lebih masuk akal dalam logika ilmiah Arab-Islam. Ia juga 
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menyisipkan komentar atau catatan kaki yang menjelaskan istilah yang ambigu, atau 

menjelaskan perbedaan pendapat antara naskah satu dengan naskah lain. Praktik ini 

sangat langka pada masa itu dan menunjukkan bahwa Hunayn bukan sekadar 

penerjemah, melainkan juga seorang editor dan kritikus ilmiah. Inovasi lain yang ia 

lakukan adalah verifikasi silang antar-naskah. Untuk karya Galen saja, Hunayn sering 

membandingkan tiga hingga lima versi naskah Yunani yang berbeda. Ia mengkritisi 

bagian yang bertentangan, membuang yang dianggap interpolatif, dan merekonstruksi 

teks berdasarkan nalar dan pengalaman ilmiahnya. Dalam hal ini, Hunayn mendahului 

pendekatan filologi modern yang baru berkembang berabad-abad kemudian di Eropa. 

Selain menerjemahkan, Hunayn juga menulis karya orisinal dalam bentuk risalah dan 

ringkasan dari naskah-naskah kompleks. Ia menyusun versi pendek dari karya Galen agar 

lebih mudah diajarkan di madrasah kedokteran Islam. Karyanya seperti al-Masa'il fi al-

Tibb (Masalah-Masalah dalam Kedokteran) dan Risalah fi al-'Ayn (Risalah tentang Mata) 

menjadi buku ajar standar di berbagai wilayah kekuasaan Islam selama berabad-abad. 

Yang tidak kalah penting, metode dan hasil kerja Hunayn memberikan inspirasi 

metodologis bagi generasi setelahnya. Al-Kindi, Ibn Sina, dan Al-Farabi banyak mengacu 

pada teks hasil terjemahan Hunayn, dan menjadikannya landasan dalam pengembangan 

filsafat dan logika. Bahkan, metode penyusunan argumen ilmiah yang digunakan oleh Ibn 

Sina dalam al-Qanun fi al-Tibb dapat ditelusuri kembali ke gaya penyusunan ulang Hunayn 

atas karya Galen. Dengan demikian, Hunayn bin Ishaq tidak hanya berperan dalam 

mentransfer ilmu, tetapi juga dalam membentuk cara berpikir ilmiah umat Islam. Ia 

menjadi model ideal penerjemah-intelektual yang tidak hanya menguasai bahasa dan isi, 

tetapi juga menyadari tanggung jawab ilmiahnya dalam menjaga akurasi, memperjelas 

makna, dan menyederhanakan kompleksitas tanpa merusak esensi pengetahuan. Metode 

dan semangat intelektual inilah yang menjadikan Hunayn sebagai salah satu arsitek awal 

peradaban ilmu dalam Islam. 

Kontribusi Hunayn Bin Ishaq dalam Ilmu Kedokteran dan Karya-Karya Utamanya 

Di antara berbagai disiplin ilmu yang diterjemahkan dan dikembangkan oleh Hunayn 

bin Ishaq, ilmu kedokteran menempati posisi yang paling menonjol. Hunayn dianggap 

sebagai tokoh kunci dalam pembentukan fondasi kedokteran Islam klasik. Tidak 

berlebihan jika banyak ilmuwan modern menyebutnya sebagai “arsitek pertama 

pendidikan kedokteran Islam,” sebab ia tidak hanya menerjemahkan teks-teks penting 



 

 e-ISSN: 3025-1575   | 865  

 

kedokteran Yunani, tetapi juga mengatur sistematika pembelajaran medis bagi generasi 

penerusnya. 

Sebagian besar karya-karya medis yang ia terjemahkan berasal dari Galen (Jalinos), 

salah satu tokoh besar kedokteran Yunani yang teorinya menjadi rujukan utama hingga 

era Renaisans. Hunayn menerjemahkan lebih dari 100 karya Galen ke dalam bahasa Arab 

dan Suryani, termasuk kitab-kitab yang membahas anatomi, fisiologi, patologi, terapi, 

serta etika kedokteran. Penerjemahan ini bukan dilakukan secara sembarangan. Hunayn 

memeriksa naskah-naskah Yunani yang berbeda, menyelaraskannya, dan 

menyesuaikannya dengan konteks pemahaman pembaca Arab. 

Salah satu karya orisinal Hunayn yang paling terkenal adalah al-Masa’il fi al-Tibb 

(Pertanyaan-Pertanyaan dalam Ilmu Kedokteran), yang disusun dalam bentuk dialog atau 

soal-jawab. Format ini sangat memudahkan para pelajar dalam memahami prinsip-prinsip 

dasar kedokteran. Buku ini membahas secara sistematis mulai dari struktur tubuh, 

penyakit, penyebab, hingga metode pengobatan. Karya ini banyak digunakan sebagai 

buku teks di madrasah-madrasah kedokteran dunia Islam. Selain itu, Hunayn menulis 

risalah penting berjudul Ten Treatises on the Eye (al-‘Ashar Maqalat fi al-‘Ayn), yang 

membahas anatomi, fungsi, dan penyakit mata secara detail. Ini adalah salah satu karya 

oftalmologi paling awal yang disusun secara ilmiah dan sistematis, bahkan diakui oleh 

sejarawan medis Barat sebagai kontribusi besar terhadap ilmu kedokteran. Dalam risalah 

tersebut, Hunayn menjelaskan struktur organ mata, mekanisme penglihatan, serta 

berbagai teknik dan pengobatan penyakit mata. Sebagian besar informasi yang dikandung 

dalam risalah ini bersumber dari Galen, namun telah disusun ulang dengan pendekatan 

analitik khas Hunayn. 

Hunayn juga dikenal karena kemampuan menyederhanakan konsep yang kompleks 

dalam kedokteran. Ia tidak segan menambahkan diagram atau ilustrasi sederhana untuk 

membantu pembaca memahami sistem organ tubuh. Bahkan, beberapa ahli sejarah medis 

berpendapat bahwa pendekatan pedagogis ini jauh mendahului zamannya dan 

memberikan pengaruh besar terhadap sistem pendidikan kedokteran Islam dan Eropa. 

Selain menyusun dan menerjemahkan buku, Hunayn juga menyusun glosarium istilah 

medis dari Yunani ke Arab dan Suryani, yang sangat membantu para pelajar memahami 

terminologi medis yang kompleks. Ia membangun jembatan linguistik dan epistemologis 
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antara dua tradisi keilmuan besar—Yunani dan Islam—dan menjadikan bahasa Arab 

sebagai bahasa ilmu pengetahuan yang mumpuni dalam bidang medis. 

Kontribusi Hunayn tidak hanya dirasakan dalam dunia akademik, tetapi juga dalam 

praktik medis sehari-hari. Banyak dokter Muslim di era berikutnya, seperti Al-Razi dan 

Ibn Sina, sangat dipengaruhi oleh struktur dan pendekatan Hunayn. Misalnya, dalam al-

Qanun fi al-Tibb karya Ibn Sina, kita dapat melihat metode klasifikasi dan penjelasan medis 

yang mengikuti tradisi sistematika Galen-Hunayn. Dengan dedikasi dan kontribusinya 

ini, Hunayn bin Ishaq telah memberikan fondasi penting bagi lahirnya tradisi kedokteran 

Islam yang mandiri dan sistematis. Karya-karyanya tidak hanya menjadi pijakan utama 

bagi para dokter Muslim, tetapi juga menjadi jembatan penting menuju pengaruh Islam 

terhadap ilmu kedokteran Eropa dalam era pasca-Renaisans. 

Kontribusi Hunayn Bin Ishaq dalam Bidang Filsafat dan Ilmu Rasional 

Selain dalam bidang kedokteran, Hunayn bin Ishaq juga memainkan peran yang 

signifikan dalam pengenalan dan pengembangan ilmu filsafat serta disiplin ilmu rasional 

lainnya di dunia Islam. Melalui penerjemahan karya-karya filsuf Yunani, khususnya Plato 

dan Aristoteles, Hunayn membuka pintu bagi masuknya logika, metafisika, dan 

epistemologi ke dalam ranah pemikiran ilmiah Islam. Peran ini sangat penting, karena 

menjadi jembatan bagi kebangkitan filsafat Islam dan perkembangan metode berpikir 

sistematis dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan. Hunayn menerjemahkan beberapa 

bagian penting dari Organon karya Aristoteles, kumpulan teks yang membentuk fondasi 

logika formal dalam filsafat Barat. Di antaranya adalah Kategori, Interpretasi, Analitika 

Pertama dan Kedua, serta Topik dan Sofistika. Teks-teks ini menjadi dasar pemikiran logis 

dan argumentatif yang sangat diperlukan dalam diskursus ilmiah. Bagi dunia Islam, 

pengenalan terhadap logika Aristotelian bukan hanya mendukung bidang filsafat, tetapi 

juga memperkuat kajian teologi, hukum Islam (ushul fiqh), dan debat ilmiah 

(munazharah). 

Penting untuk dicatat bahwa logika Yunani awalnya ditolak oleh sebagian ulama 

tradisional karena dianggap berasal dari luar Islam. Namun, berkat usaha para 

penerjemah seperti Hunayn dan murid-muridnya, serta ilmuwan Muslim generasi 

berikutnya, logika diintegrasikan secara harmonis ke dalam tradisi keilmuan Islam. Proses 

ini tidak lepas dari pendekatan hati-hati dan cermat Hunayn dalam menyajikan karya-

karya filsafat Yunani ke dalam konteks intelektual Islam yang tetap menjunjung tinggi 
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wahyu dan akal secara seimbang. Kontribusi Hunayn dalam filsafat juga terlihat dalam 

penyebaran pemikiran moral, politik, dan metafisika dari Plato. Meski Plato tidak 

seterkenal Aristoteles dalam konteks filsafat Islam, sejumlah dialog Platonik yang 

diterjemahkan oleh Hunayn dan timnya—seperti Timaeus dan Republic—memberikan 

inspirasi awal bagi pengembangan filsafat politik Islam dan pandangan kosmologis para 

filsuf seperti Al-Farabi dan Ibn Sina. 

Hunayn tidak hanya menerjemahkan, tetapi juga menyusun komentar atau ta’liq atas 

teks-teks tersebut. Komentar ini tidak hanya menjelaskan konsep-konsep sulit, tetapi juga 

menawarkan interpretasi baru dalam cahaya perkembangan intelektual Islam. Dengan 

kata lain, ia membantu memediasi makna, bukan sekadar menyampaikan ulang secara 

verbatim. Ini memperlihatkan bahwa Hunayn memahami substansi filosofis yang ia 

terjemahkan dan bukan sekadar penerjemah teknis. Dalam praktiknya, pengaruh logika 

dan filsafat Yunani yang diperkenalkan oleh Hunayn sangat terasa dalam karya-karya 

besar filsuf Muslim setelahnya. Al-Kindi, misalnya, dikenal sebagai “filsuf Arab pertama” 

yang banyak memanfaatkan hasil terjemahan Hunayn dalam membangun kerangka 

filsafat Islam awal. Ibn Sina dan Al-Farabi pun menjadikan karya Aristoteles yang 

diterjemahkan Hunayn sebagai landasan utama dalam pengembangan filsafat dan logika. 

Selain itu, dalam bidang ilmu-ilmu rasional lainnya seperti matematika, astronomi, dan 

musik teoritis, Hunayn dan lingkaran intelektualnya turut berperan dalam menghadirkan 

naskah-naskah penting dari ilmuwan Yunani seperti Euclid, Ptolemaios, dan Pythagoras. 

Ini menjadi bekal penting dalam pembangunan tradisi sains Islam yang tidak hanya 

praktis, tetapi juga berbasis rasional dan filosofis. 

Dapat disimpulkan bahwa kontribusi Hunayn bin Ishaq dalam bidang filsafat dan 

ilmu rasional memiliki kedalaman dan dampak jangka panjang yang tidak kalah penting 

dibanding bidang kedokteran. Ia bukan hanya membuka akses terhadap gagasan besar 

Yunani, tetapi juga membentuk arah perkembangan filsafat Islam yang khas: menjunjung 

rasionalitas, memadukan akal dan wahyu, serta menjadikan ilmu sebagai instrumen untuk 

memahami realitas dan kebenaran secara integral. 

Pengaruh Jangka Panjang dan Warisan Intelektual Hunayn Bin Ishaq bagi Dunia Islam 

dan Barat 

Kontribusi Hunayn bin Ishaq dalam menerjemahkan dan mentransformasi ilmu 

pengetahuan Yunani ke dalam dunia Islam tidak berhenti pada zamannya saja. Warisan 
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intelektualnya memiliki pengaruh jangka panjang, tidak hanya terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan dalam peradaban Islam, tetapi juga terhadap kebangkitan kembali 

rasionalisme dan sains di Eropa pada masa Renaisans. Peran Hunayn dalam rantai 

panjang transfer ilmu antarperadaban menjadi contoh konkret bagaimana seorang tokoh 

dapat menjembatani dunia kuno dan dunia modern. Di dunia Islam, karya-karya hasil 

terjemahan Hunayn menjadi pondasi utama bagi berkembangnya ilmu pengetahuan di 

berbagai disiplin. Institusi pendidikan medis, seperti  rumah sakit Bimaristan dan 

madrasah kedokteran di Baghdad, Damaskus, dan Kairo, mengandalkan teks-teks medis 

yang telah diterjemahkan dan disusun ulang oleh Hunayn dan timnya. Bahkan hingga 

abad ke-14, karya-karya Hunayn masih menjadi referensi utama dalam pendidikan 

kedokteran, baik dalam bentuk asli maupun dalam versi ringkasan yang disusun oleh 

murid-muridnya dan ilmuwan sesudahnya. 

Salah satu bukti konkret dari pengaruh Hunayn di dunia Islam adalah bagaimana Ibn 

Sina, dalam al-Qanun fi al-Tibb, menyusun sistem kedokteran yang menggabungkan 

pemikiran Galen dengan pendekatan sistematis khas Islam—suatu pendekatan yang 

sangat dipengaruhi oleh format dan struktur terjemahan Hunayn. Demikian pula Al-Razi 

(Rhazes) dan Al-Zahrawi (Abulcasis) yang memperkuat metode medis berbasis rasional, 

eksperimental, dan deduktif—semua itu berakar pada teks-teks yang dipopulerkan oleh 

Hunayn. Namun, warisan intelektual Hunayn tidak berhenti di dunia Islam. Seiring 

dengan berkembangnya interaksi antara dunia Islam dan Eropa melalui Andalusia dan 

Sisilia, banyak naskah ilmiah berbahasa Arab yang diterjemahkan ke dalam bahasa Latin. 

Proses ini dikenal sebagai translatio studiorum (alih studi), yang berlangsung secara masif 

antara abad ke-11 hingga ke-13 M. Banyak karya Galen dan Hippokrates dalam versi Arab 

terjemahan Hunayn yang kemudian diterjemahkan kembali ke dalam bahasa Latin oleh 

penerjemah seperti Gerard of Cremona dan Constantine the African. 

Dalam konteks inilah, Hunayn dapat dipandang sebagai figur sentral dalam 

kebangkitan intelektual Eropa. Karya-karyanya tidak hanya disalin dan diajarkan di 

universitas-universitas awal di Bologna, Paris, dan Montpellier, tetapi juga membentuk 

fondasi teori kedokteran klasik di Barat hingga masa modern. Beberapa teks oftalmologi 

dan anatomi yang berasal dari karya Hunayn bahkan masih dikutip dalam literatur medis 

abad ke-17 dan ke-18. Hunayn juga memberikan dampak besar dalam pengembangan 

metodologi ilmiah. Kecermatannya dalam verifikasi naskah, ketelitiannya dalam padanan 
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istilah, serta keteguhannya dalam menyajikan logika ilmiah secara jernih menjadi teladan 

dalam tradisi akademik Islam dan Barat. Ia mengajarkan bahwa penerjemahan bukanlah 

kerja mekanis, melainkan proses intelektual yang membutuhkan pemahaman, konteks, 

dan tanggung jawab ilmiah. 

Lebih dari itu, Hunayn menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan dapat melampaui 

sekat-sekat agama dan identitas. Sebagai seorang Kristen Nestorian dalam masyarakat 

Muslim, ia memperoleh kedudukan tinggi bukan karena afiliasi agamanya, melainkan 

karena kompetensinya. Ini menunjukkan bahwa pada masa keemasan Islam, meritokrasi 

dan semangat keilmuan dapat mengalahkan prasangka sektarian, dan itulah salah satu 

warisan paling luhur dari era tersebut. Warisan Hunayn bin Ishaq hingga kini masih 

relevan, terutama dalam dunia yang tengah mencari model dialog antarperadaban. Ia 

membuktikan bahwa kolaborasi lintas budaya dan agama dalam dunia ilmu pengetahuan 

bukan hanya mungkin, tetapi juga sangat produktif. Dalam dunia yang sering kali 

terpecah oleh batas identitas, figur seperti Hunayn mengingatkan kita bahwa ilmu adalah 

jembatan paling kokoh untuk membangun peradaban. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hunayn bin Ishaq merupakan salah satu tokoh paling penting dalam sejarah 

peradaban Islam klasik, khususnya dalam bidang penerjemahan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. Perannya dalam mentransformasikan warisan intelektual Yunani ke dalam 

dunia Islam bukan hanya bersifat teknis-linguistik, tetapi juga bersifat epistemologis dan 

metodologis. Hunayn tidak hanya menerjemahkan naskah, tetapi juga membangun 

kerangka pemahaman yang memungkinkan ilmu-ilmu tersebut dikaji, dikembangkan, dan 

disebarluaskan secara luas di dunia Islam. Melalui perannya di Bayt al-Hikmah, Hunayn 

menerjemahkan ratusan karya dalam bidang kedokteran, filsafat, logika, dan ilmu-ilmu 

rasional lainnya. Ia menerapkan metode penerjemahan yang ketat, sistematis, dan 

inovatif, yang menjadi standar baru dalam dunia ilmiah Islam. Karya-karyanya, baik yang 

berupa terjemahan maupun karya orisinal, menjadi landasan penting dalam pengajaran 

kedokteran dan pemikiran rasional di dunia Islam selama berabad-abad. 

Tidak hanya itu, pengaruh Hunayn juga menembus batas geografis dan kultural. 

Melalui proses penerjemahan balik ke bahasa Latin, karyanya turut berperan dalam 
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pembentukan fondasi intelektual Eropa menjelang dan selama masa Renaisans. Ia 

menjadi jembatan penting dalam proses transfer pengetahuan dari dunia kuno menuju 

dunia modern. Penelitian ini menunjukkan bahwa Hunayn bin Ishaq adalah sosok yang 

tidak bisa dilepaskan dari sejarah perkembangan ilmu pengetahuan global. Ia adalah 

simbol dari kerja intelektual lintas peradaban, lintas bahasa, dan lintas agama, yang 

mengajarkan pentingnya kolaborasi dan keterbukaan dalam membangun peradaban. 

Dalam konteks kekinian, semangat dan etos ilmiah Hunayn menjadi pelajaran berharga 

bagi upaya membangun dialog antarbudaya dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

inklusif. 
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